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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan.
 Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina keperibadiannya sesuai dengan nilai-nilai budaya yang ada dalam masyarakat. Peranan pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia berkeperibadian yang sempurna.

Pendidikan merupakan aktivitas dalam rangka mengembangkan aspek-aspek keperibadian manusia yang berlangsung seumur hidup, baik itu pendidikan umum maupun pendidikan agama. Dengan kata lain pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, baik bersifat formal (di sekolah), dan informal (dalam keluarga) maupun nonformal (dalam masyarakat).


Pendidikan tidak identik dengan pengajaran yang hanya terbatas pada usaha untuk mengembangkan intelektual seseorang, akan tetapi suatu tujuan pendidikan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam keperibadian manusia yang diinginkan.

Dalam proses belajar mengajar diperlukan usaha dalam kegiatan mengajar yang baik, dimana berhasil tidaknya tujuan pendidikan tersebut sangatlah bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa, karena suatu kegiatan belajar mengajar akan berhasil bila siswa aktif menjadi pelaku kegiatan tersebut. Hal ini akan terjadi apabila siswa berminat pada proses belajar yang diajarkan.


Oleh karena itu setiap lembaga pendidikan selalu berorientasi pada tujuan pendidikan nasional. Begitu juga sekolah Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. Pendidikan berusaha mengacu kepada tujuan pendidikan nasional, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama.


Profesionalisme seorang guru mutlak diperlukan sebagai bekal dalam mengakses perubahan baik itu metode pembelajaran ataupun kemajuan teknologi yang kesemuanya ditujukan untuk kepentingan proses belajar mengajar. Tugas guru tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tetapi lebih kepada bagaimana menyiapkan mereka menjadi sumber daya manusia yang terampil dan siap mengakses kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Proses belajar mengajar hendaknya guru dapat mengarahkan dan membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta suatu interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Untuk menarik minat siswa dalam memahami konsep-konsep yang tercakup dalam kurikulum khususnya mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah secara keseluruhan tidaklah mudah. Menurut Nasrun dalam forum pendidikan mengemukakan bahwa guru dituntut mampu memiliki dan menggunakan media pengajaran sesuai dengan materi yang akan di sajikan dan dituntut mampu menggunakan metode mengajar secara stimulan untuk menghidupkan suasana pengajaran dengan baik.

Tugas utama guru adalah menciptakan suasana dalam kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh. Untuk itu seorang guru harus memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi belajar mengajar yang baik. Salah satu kemampuan yang sangat penting adalah kempuan dalam mengelolah kelas.

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar yaitu pengelolahan kelas dan pengajaran. Pengelolaan kelas adalah usaha guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang memungkinkan pengelolaan pengajaran dapat berlangsung dengan baik dan tentunya memberikan hasil yang optimal. Sedangkan pengelolaan pengajaran adalah kegiatan mengajar yang melibatkan materi, metode, media, dan di akhiri dengan evaluasi. 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal untuk terjadinya proses belajar mengajar yang termasuk ke dalam hal ini misalnya, penghentian tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian hadiah bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas oleh siswa, atau penetapan norma kelompok yang produktif.

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya, kemudian dengan pengelolaan kelas produknya harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya adalah menyediakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual di dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin. Perkembangan intelektual, emosional sikap serta apresiasi para siswa.

Kondisi seperti di atas dapat dicapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif.

Pengelolaan kelas ini memberikan gambaran bahwa kegiatan belajar mengajar mempunyai arah dan penanganggungjawab yang jelas. Artinya dilihat dari komponen yang berkaitan dengan pembelajaran pada institusi sekolah, memberikan gambaran yang jelas bahwa kepala sekolah dalam memberikan fasilitas dan kelengkapan pembelajaran, kejelasan kedudukan guru untuk menentukan, mendesain pembelajaran dan mengorganisir kelas, alokasi waktu, desain kurikulum, media dan kelengkapan pembelajaran dan lainnya yang berkaitan dengan suksesnya penyelenggaraan kegiatan belajar.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas merupakan langkah awal untuk meraih keberhasilan siswa, meraih prestasi belajar yang baik. Sebaliknya kegagalan guru dalam mengelola kelas pertanda ketidakakuratan guru dalam mengelola pembelajaran.

Dalam sebuah kelas yang menekankan otonomi siswa, biasanya para siswa percaya bahwa tugas-tugas yang diberikan oleh guru penting, walaupun mungkin tampak tidak menyenangkan. Sebaliknya sebuah kelas yang terlalu memberikan kontrol terhadap anggotanya akan menyebabkan siswa hanya melaksanakan tugas-tugas pokok mereka saja. Dan oleh sebab itu pengelolaan kelas seorang guru harus menerapkan manajemen berbasis kerja sama atau manajemen kooperatif. Melalui manajemen kooperatif ini diharapkan akan terjadinya hubungan dan interaksi harmonis antara anggota kelas, sehingga akan terjamin terbentuknya suatu tim yang kompak dan saling membantu.

Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor tersebut adalah rendahnya kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Diantara kemampuan tersebut adalah kemampuan mengelola kelas dan memanfaatkan kelas sebagai sarana pendukung kegiatan belajar mengajar.
Keberhasilan pengajaran, dalam arti tercapainya tujuan-tujuan intruksional sangat bergantung pada kemampuan mengelola kelas. Kelas yang baik dapat menciptakan situasi yang memungkinkan siswa belajar sehingga merupakan titik awal keberhasilan pengajaran.

Seorang guru harus mampu menciptakan dan mengkondisikan proses belajar mengajar agar lebih menyenangkan bagi peserta didik. Proses belajar mengajar akan terasa membosankan bila dilakukan dengan monoton tanpa ada kreativtas seorang guru.
 

Siswa memerlukan bimbingan dan bantuan untuk memahami bahan pengajaran dalam kegiatan belajar. Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, dan lebih memungkinkan guru memberikan bimbingan terhadap siswa dalam belajar, diperlukan pengorganisasian atau pengelolaan kelas yang memadai. Pengorganisasian kelas adalah suatu rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi yang efektif, yang meliputi: tujuan pengajaran, pengaturan penggunaan waktu yang tersedia, pengaturan ruangan dan perabotan pelajaran, serta pengelompokan siswa dalam belajar.

Kondisi seperti di atas dapat dicapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif.
Pengelolaan kelas ini memberikan gambaran bahwa kegiatan belajar mengajar mempunyai arah dan penanganggungjawab yang jelas. Artinya dilihat dari komponen yang berkaitan dengan pembelajaran pada institusi sekolah, memberikan gamabaran yang jelas bahwa kepala sekolah dalam memberikan fasilitas dan kelengkapan pembelajaran, kejelasan kedudukan guru untuk menentukan, mendesain pembelajaran dan mengorganisir kelas, alokasi waktu, desain kurikulum, media dan kelengkapan pembelajaran dan lainnya yang berkaitan dengan suksesnya penyelenggaraan kegiatan belajar.
Keterampilan guru dalam mengelola kelas merupakan langkah awal untuk meraih keberhasilan siswa, meraih prestasi belajar yang baik. Sebaliknya kegagalan guru dalam mengelola kelas pertanda ketidakakuratan guru dalam mengelola pembelajaran.
Dalam sebuah kelas yang menekankan otonomi siswa, biasanya para siswa percaya bahwa tugas-tugas yang diberikan oleh guru penting, walaupun mungkin tampak tidak menyenangkan. Sebaliknya sebuah kelas yang terlalu memberikan kontrol terhadap anggotanya akan menyebabkan siswa hanya melaksanakan tugas-tugas pokok mereka saja. Dan oleh sebab itu pengelolaan kelas seorang guru harus menerapkan manajemen berbasis kerja sama atau manajemen kooperatif. Melalui manajemen kooperatif ini diharapkan akan terjadinya hubungan dan interaksi harmonis antara anggota kelas, sehingga akan terjamin terbentuknya suatu tim yang kompak dan saling membantu.
Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor tersebut adalah rendahnya kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Diantara kemampuan tersebut adalah kemampuan mengelola kelas dan memanfaatkan kelas sebagai sarana pendukung kegiatan belajar mengajar.
Melihat realita di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan dengan melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang dengan topik seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami materi pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits dengan judul “Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang”

B. Rumusan Masalah 
Melihat latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu: 
1. Bagaimana pengelolaan kelas pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang?
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang?
3. Apakah ada pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang?
C. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian

1. Tujuan Penelitian yaitu:

a. Untuk mengetahui pengelolaan kelas pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.

c. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.
2. Kegunaan Penelitian ini adalah:
a. Teoritis

Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa atau pembaca tentang bagaimana pengelolaan kelas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Praktis

1) Sekolah: Pengelolaan kelas penting bagi sekolah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

2) Guru: Sebagai khazanah ilmu pengetahuan dalam mengelola kelas yang baik sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

3) Penulis: Untuk merealisasikan pengembangan ilmu pengetahuan yang didapat dalam pengembanganya dan sebagai calon pendidik, untuk menambah pengetahuan dalam hal pengelolaan kelas yang baik.

4) Mahasiswa: Sebagai dokumentasi bagi yang melakukan studi lanjut.

D. Hipotesis


Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :


Hipotesis Alternatif (Ha)

Adanya pengaruh yang singnifikan antara pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa.
Hipotesis Nihil (Ho)

Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa.

E. Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam skripsi ini dibagi dalam dua variabel, yaitu:

         Variabel X



          Variabel Y

F. Defenisi Operasional 

Definisi operasional merupakan gambaran atau menjelaskan apa maksud dari penulis tentang pembahasan variabel-variabel penelitian.
Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru atau wali kelas dalam mendayagunakan  potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid.
Sedangkan hasil belajar siswa dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada nilai rapor siswa yang diwujudkan berupa angka-angka setelah proses pembelajaran al-Qur’an Hadits berlangsung. Hasil belajar meliputi ketiga tujuan pendidikan, yaitu kognitif, afektif dan psikmotorik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran dan melihat sejauh mana dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits.
G. Kajian  Pustaka

Berdasarkan telaah kepustakaan yang telah dilakukan ditemukan beberapa penelitian yang relevan, antara lain:

Netty Kusuma Apridawati dalam sekripsinya berjudul “Problem Pengelolaan Kelas di SLTP Negeri 1 Semendo Kabupaten Muara Enim. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam persiapan mengajar tidak dicantumkan pengaturan tempat duduk dan ruang kelas, guru tidak merencanakan cara mengorganisasi siswa agar berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak merencanakan cara-cara memotivasi atau membangun semangat belajar siswa sehingga kelihatan apatis, guru terlalu membiarkan siswa yang kurang memperhatikan pelajaran. 
Persamaan penelitian Netty Kusuma Apridawati dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas pengelolaan kelas. Perbedaan Netty Keusuma Apridawati membahas problem pengelolaan kelas. Sedangkan penelitian ini membahas pengaruh pengelolaan kelas.
M. Ansori dalam skripsinya yang berjudul “Studi Tentang Pengelolaan Kelas di Madrasah Aliyah GUPPI Palembang” Hasil penelitian ini menerangkan, bahwa guru telah berusaha mengelola kelas dengan baik dan siswa dapat menerima dengan baik pula walaupun belum sepenuhnya berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan hasil baik dengan tingkat persentase 80%. Sungguhpun demikian hasil tersebut perlu ditingkatkan lagi, sehingga realisasi pengelolaan kelas tak didominasi hal-hal yang bersifat fisik, namun lebih mengoptimalkan kegiatan yang bersifat non fisik. 
Persamaan penelitian M. Ansori membahas pengelolaan kelas. Perbedaannya M. Ansori membahas pengelolaan kelas dari segi fisik. Sedangkan penelitian ini membahas pengaruh  pengelolaan kelas.
Emmi Riati dalam skripsinya yang berjudul Efektivitas pengelolaan kelas dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Hasil penelitian ini mengemukakan, bahwa pengelolaan kelas yang efektif akan menjadikan proses pembelajaran yang edektif pula.
H. Kerangka Teori

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal untuk terjadinya proses belajar mengajar yang termasuk ke dalam hal ini misalnya, penghentian tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian hadiah bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas oleh siswa, atau penetapan norma kelompok yang produktif.
Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya, kemudian dengan pengelolaan kelas produknya harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya adalah menyediakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual di dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin. Perkembangan intelektual, emosional sikap serta apresiasi para siswa.
Untuk mencapai pengelolaan kelas diperlukan pendekatan tertentu. Pendekatan pengelolaan kelas, yaitu dengan kekuasaan, ancaman, kebebasan, resep, pengajaran, perubahan tingkah laku, suasana emosi dan hubungan sosial, elektis atau pluralistic.
 Selain itu, dalam menggunakan pendekatan harus berangkat dari prinsif-prinsif pengelolaan kelas, yaitu hangat dan antusias, tantangan, bervariasi, keluwesan, penekanan pada hal-hal yang positif dan disiplin diri.

Dalam proses pembelajaran semua yang terlibat didalamnya berperan aktif sehingga tercipta komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa. Besar kecilnya iteraksi tergantung pada metode mengajar yang dipergunakan.

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran ditandai dengan penguasaan bahan pelajaran yang telah diberikan oleh guru yang diwujudkan dalam bentuk nilai yang baik. Sebaliknya, siswa dikatakan belum berhasil dalam belajarnya atau gagal dalam belajar yang diwujudkan dalam bentuk nilai yang rendah. Artinya, siswa belum mampu menguasai bahan pelajaran yang diberikan oleh guru sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, interaksi siswa dan guru dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Keberhasilan belajar siswa yang mereka peroleh bukan hanya dari satu sisi yaitu guru yang mengajar, akan tetapi keberhasilan siswa bisa dari teman sebayanya yang saling membantu dalam memahami materi-materi yang sulit dipahami dan saling menghargai satu sama lain.

I. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif yaitu penuturan pemecahan masalah berdasarkan data yang berupa angka. Data yang dikumpulkan tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits yang berbentuk skor/nilai kemampuan siswa yang dilihat dari nilai rapor siswa.
b. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang yang berjumlah 23 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1
Jumlah Populasi

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1
	V
	12
	11
	23

	Jumlah
	12
	11
	23


Dari  populasi tersebut yang akan di jadikan sampel adalah 23 siswa. Hal ini berdasarkan pada suatu pedoman bahwa: Apabila jumlah populasi kurang dari 100 responden, untuk sampelnya lebih baik diambil semua, sehinga penelitian merupakan penelitian populasi, sedangkan jika jumlah populasinya lebih besar dari 100 responden, maka sampelnya dapat diambil antara 10%-15%, atau antara 20%-25% atau lebih dari itu
.
c. Jenis Data dan Sumber Data Penelitian

a. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif:
1) Data Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukkan angka atau jumlah seperti nilai rapor siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

2) Data Kualitatif

Data ini berkenaan dengan data-data hasil wawancara kepada kepala madrasah, guru al-Qur’an Hadits, dan pegawai TU.
b. Sumber Data

1) Data Primer
Adapun yang menjadi sumber data adalah seluruh siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang tersebut sebagai data primer dan guru bidang studi al-Qur’an Hadits serta petugas tata usaha sebagai sumber data lengkap.
2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari dokumentasi dari pihak sekolah serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

d. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi ini untuk mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah pada pelaksanan belajar mengajar serta pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.

b. Wawancara

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung dengan mengadakan dialog kepada kepala sekolah dan guru bidang studi al-Qur’an Hadits tentang pengelolaan kelas dan hasil belajar siswa.
c. Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh tentang daftar siswa, daftar guru, daftar nilai bidang studi al-Qur’an Hadits.

d. Angket

Angket ini ditunjukan kepada responden yang menjadi sampel penelitian, dengan menyebarkan angket berupa pertanyaan yang bertujuan untuk memperoleh data melalui responden kepada siswa tentang pengelolaan kelas yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
e. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data maksudnya semua data yang dikelompokan kemudian dilakukan analisis data terhadap data-data yang ada tersebut. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: analisis menggunakan rumus korelasi product moment yaitu:
rxy = 
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Keterangan :

∑x'y'               = Jumlah dari hasil perkalian silang (product of the moment)   antara frekuensi sel (f) dengan x' dan y'   

Number

= Number of Cases

Cx'



= Nilai Korelasi untuk variabel X

Cy'



= Nilai Korelasi untuk variabel Y

SDx'


= Devisa standar dari variabel X

SDy'


= Devisa standar dari variabel Y.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari sekripsi ini maka disusun suatu sistematika  pembahasan sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan, merupakan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, variabel dan defenisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori, merupakan  pengelolaan kelas dan hasil  belajar siswa yang berisikan pengertian pengelolaan kelas, tujuan pengelolaan kelas, keterampilan pengelolaan kelas, pendekatan dalam pengelolaan kelas, prinsip-prinsip pengelolaan kelas, beberapa masalah pengelolaan kelas, faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kelas. Kemudian menjelaskan hasil belajar yang terdiri dari pengertian hasil belajar, ciri-ciri perubahan sebagai hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  
Bab III Deskripsi Wilayah, merupakan gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang yang berisikan letak Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, Sejarah Singkat berdirinya, Keadaan guru, Keadaan siswa, Keadaan sarana dan prasarana, Proses Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, Serta proses pembelajaran bidang studi al-Qur’an Hadits.
Bab IV Analisa Data, merupakan hasil penelitan yang berisikan tentang pengelolaan kelas dan pengaruhnya terhadap hasil belajar pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.

Bab V  Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.









Hasil Belajar Siswa








Pengelolaan Kelas
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